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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Langsa.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel di kelas X Administrasi Perkantoran 1(AP)1.
Penelitian ini dilaksasanakan dalam 2 siklus dan tiap-tiap siklus terdiri dari rencana, tindakan,
observasi dan refleksi. Ada 30 siswa yang diambil sebagai objek penelitian. Siswa-siswa harus
mencapai nilai 70, kriteria ketuntasan minimal (KKM).Sebelum penelitian, tidak ada siswa
yang mencapai KKM. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
tiap siklus, hal ini dapat di lihat pada siklus | diperoleh 2 siswa atau 6,67% tuntas, dan masih
28 siswa atau 93,33% tidak tuntas. Pada siklus Il diperoleh banyaknya siswa yang tuntas adalah
26 siswa atau 86,67% tuntas, selebihnya 4 siswa atau 33,3% masih belum tuntas, engan kata
lain penggunaan picture and picture sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika presentase siswa yang nilai hasil
belajarnya tuntas mencapai 80% keatas maka penelitian sudah bisa dikatakan berhasil.

Kata kunci : Hasil belajar, Simple Present Tense dan Picture and Picture.

ABSTRACT

This research is a classroom action research conducted in SMK Negeri 1 Langsa. In this
research the researcher take class X Administration of Office (AP)1 as a sampel. This research
was conducted in 2 cycles and for each cycle are planning, action , observation and reflection.
There are 30 students was taken as research object.The students must reach the score 70,
minimal completeness criteria (KKM) . Before research no one of students could achieve KKM.
The result of research that show an improvement in students, progress in every cycles, it showed
in cycle I only 2 students or (6,67%) passed KKM and 28 students or (93,33%) did not pass
KKM.In cycle 2 there were 26 students or 86,67% passed KKM , and 4 students or 33,3% did
not pass KKM, the other side the using of picture and picture could influnce in students progres.
The progress indicator was if percentage of students which score of learning progress could
achieve up 80% so that the research could be said succesfull.

Key Word : Students progress, Simple Present Tense, Picture and Picture

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang memiliki peran penting dalam berbagai
bidang di Indonesia, misalnya di bidang pendidikan, ekonomi, ilmu, politik, teknologi. Untuk
alasan ini, bahasa Inggris diwajibkan siswa untuk mempelajarinya di setiap tingkatan dari mulai
sekolah dasar kelas empat sampai dengan ting kat perguruan tinggi. Ini menandai bahwa bahasa
Inggris sangat penting dipelajari oleh siswa, contohya untuk berkomunikasi dengan baik dalam
berbahasa Inggris itu apakah si pembicara atau si penulis memperoleh lebih dari yang dia
ketahui tentang pengetahuannya yang mana mereka hampir mahir dalam bahasa Inggris.
Meguasai bahasa Inggris itu sendiri harus memiliki keahlian dalam: Mendengarkan, Berbicara,
Membaca, dan Menulis. Untuk membantu menguasai dari keempat keahliaan berbahasa
tersebut tentunya pelajar dengan jelas akan memperoleh pemahaman dari Grammar sebagai inti
dari susunan hubungan dan pemahaman dari bahasa Inggris

Copyright (c) 2022 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

357



STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
Vol 2. No 3. Juli 2022
E-ISSN : 2798-5466

P-ISSN : 2798-5725 -~

Jurnal P4l

Bahasa Inggris adalah salah satu pelajaran adaptif di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Siswa-siswa yang telah lulus dari SMK diharapkan dapat menerapkan ilmu
pengetahuan pada lapangan kerja yang berhubungan dengan bidang pelajaran yang
berhubungan dengan bahasa inggris. Khususnya untuk Jurusan Administrasi (AP)1 yang
berhubungan dan mesin, alat, orang(asing) . Bahasa inggris adalah salah satu dari pelajaran
yang sulit bagi siswa. Beberapa tahun terakhir nilai bahasa inggris rata-rata siswa masih
dibawah nilai ketuntasan minimal (KKM). Dari paparan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai penggunaan gambar dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan siswa terhada simple present.

Orang belajar bahasa didorong oleh kebutuhannya untuk berkomunikasi, keperluannya
untuk mempertahankan hidupnya. Mereka ingin dipahami dan memahami orang lain. Begitu
kuat dorongan untuk belajar bahasa, tanpa sadar seseorang telah menyerap sistem suatu bahasa.
“Penguasaan sistem bahasa itu memungkinkan untuk dapat memahami suatu tuturan yang
belum pernah diperdengarkan atau diucapkan sebelumnya” (Wardani, 2001: 5 — 6). Pentingnya
manfaat belajar bahasa asing bukan hanya untuk jangka pendek namun juga berdampak untuk
jangka panjang seperti untuk melamar pekerjaan, dll.

Di sisi lain teori yang membahas tentang belajar bahasa kemudian dikenal dengan
teori pembelajaran bahasa secara luas. “Ada beberapa ranah yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran bahasa yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan demikian, dalam
pembelajaran bahasa, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar
menjaga terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik” (Mulyasa, 2003: 100). Grammar
merupakan bagian yang sangat berpengaruh dari bahasa inggris secara formal dan juga
informal. Meskipun dalam percakapan sehari-hari banyak yang tidak menggunakan gramar,
namun bukan berarti bahwa gramar tidak diperlukan. Meskipun gramar sudah diajarkan di
tingkat lanjutan pertama (SLTP), namun tidak menjamin bahwa siswa bisa menguasai gramar
khususnya present tense secara maksimal Hal ini terlihat ketika siswa mencoba untuk
membangun kalimat secara str uktural baik secara lisan maupun tulisan. Mereka mungkin
merasa ragu atau malu untuk mengekspresikan ide-ide mereka karena kurangnya pemahaman
mereka tata bahasa. Mereka bahkan berusaha untuk tidak menanggapi pertanyaan jika mereka
benar-benar tidak tahu bagaimana tata kerja pada soal yang disediakan atau pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Dalam pembelajaran tenses, siswa mungkin akan terbiasa dengan tindakan
apa yang terjadi dan memahami persesuaian diantaranya dari kata kerja dan apa yang mereka
punya dari perencanaan waktu.

Menurut pengamatan peneliti melihat bahwa sebagian banyak siswa mengalami
kesulitan untuk memahami atau mempelajari tentang Grammar, karena Grammar mempelajari
tentang tata bahasa untuk menguasai bahasa Inggris. Dalam mempelajari tata bahasa
membutuhkan pemahaman yang maksimal agar mampu dalam menyusun suatu kalimat dalam
bahasa Inggris. Dan Grammar juga menjadi salah satu cara untuk kita mempelajari untuk
berbicara dengan stuktur yang baik dan benar, jadi siswa tekadang menjadi malas untuk
mempelajarinya karena di Grammar terkadang mencantumkan rumus-rumus tenses yang harus
kita hafalkan agar kita menjadi ahli bahasa yang baik. Namun meskipun begitu tidak menjadi
suatu alasan untuk menyerah dalam mempelajari Grammar tentunya. Peneliti melihat dengan
menerapkan model pembelajaran yang menarik dan inovatif tentu akan mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa terhadap suatu materi.

Ada beberapa model pembelajaran yang bisa digunakan dalam mengajarkan simple
present, diantaranya yaitu picture and picture . Model pembelajaran picture and picture adalah
salah satu model pembelajaran yang memfaatkan gambar sebagai media pembelajaran yang
sering digunakan dalam proses belajar mengajar. Siswa lebih tertarik untuk melihat gambar
daripada tulisan, apalgi gambar yang disajikan sesuai dan termasuk kriteria gambar yang baik
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tentu hal itu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti dan memahami suatu materi.
Penggunaan gambar dalam pembelajaran simple present dapat membantu siswa tidak bosan
dalam mengikuti proses belajar dan meningkatkan perhatian siswa dalam belajar tata bahasa.

Menurut Suyatno, model pembelajaran Picture and Picture adalah salah satu model
pembelajaran inovatif. Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang dikemas oleh guru
agar terwujudnya kemajuan dalam proses dan hasil belajar siswa. Maka kreatifitas guru sangat
penting dalam rangka mencapai hasil belajar yang maksimal seperti yang diharapkan. Iskandar
Agung (2010 :3 ) mengatakan bahwa : “ Guru disekolah unggulan mencerminkan sikap aktif
dan perilaku aktif, kreatif dan kinerja yang tinggi, yang akhirnya bermuara pada pencapaian
hasil belajar yang memuaskan®“. Menurut Sadiman, (online ) (http://sadiman2007
.blogspot.com/2010/02model-pembelajaran-picture.html.diakses tanggal 1 Januari 2012)
mengatakan bahwa : Model belajar yang popular saat ini dalam pembelajaran adalah model
picture and Picture. Model yang mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelajaran. . Model ini adalah salah Model pembelajaran picture and picture adalah sebuah
model pembelajaran yang memanfaatkan gambar dalam proses pembelajaran yang merupakan
faktor utama dimana secara tepat gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.
(Suprijono dalam Huda 2014,him.122). Begitu juga diungkapkan oleh Endang Komara (2014 :
44) dengan model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran yang
menyajikan kompetensi yang akan dicapai, yand didalamnya ada menyajikan materi,
memperlihatkan gambar, meminta siswa untuk mengurutkan gambar, menanyakan alasan
pemilihan gambar tersebut, dan menyimpulkan apa yang terdapat dalam gambar tersebut. Maka
disini guru harus sudah menyiapkan gambar yang sesuai dengan topik pelajaran. Model
pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran yang menggunakan beberapa
gambar yang dapat menarik siswa dalam memahami sebuah materi. Media gambar adalah unsur
yang sangat penting dan mendasar pada aktivitas pembelajaran ini. Gambar yang diberikan bisa
berupa chart atau kartu interaktif.

Penggunaan gambar yang efektif, harus mempunyai tujuan yang jelas, pasti dan
terperinci. Dalam hal ini gambar yang dapat digunakan adalah gambar yang memiliki hubungan
dengan materi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran. Media gambar termasuk ke
dalam media jenis visual. Media gambar dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan
kemampuan visual anak, mengembangkan imajinasi anak, membantu meningkatkan
penguasaan anak terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan
di dalam kelas. Penggunaan media gambar sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Gambar yang ditampilkan harus sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

2. Gambar yang digunakan harus bagus, menarik perhatian dan mudah dimengerti.
3. Ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan.

Secara umum manfaat media gambar pada pembelajaran simple present di sekolah
menengah kejuruan (SMK) merupakan alat bantt yang dapat digunakan untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada siswa.

Bahasa Inggris adalah salah satu pelajaran adaptif di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Siswa-siswa yang telah lulus dari SMK diharapkan dapat menerapkan ilmu
pengetahuan pada lapangan kerja yang berhubungan dengan bidang pelajaran yang
berhubungan dengan bahasa inggris. Khususnya untuk Jurusan Administrasi (AP)1 yang
berhubungan dan mesin, alat, orang(asing) . Bahasa inggris adalah salah satu dari pelajaran
yang sulit bagi siswa. Beberapa tahun terakhir nilai bahasa inggris rata-rata siswa masih
dibawah nilai ketuntasan minimal (KKM). Dari paparan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai penggunaan gambar dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan siswa terhada simple present.
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Haris dalam bukunya menjelaskan bahwa Simple Present Tense adalah menyatakan
suatu kejadian atau rutinitas yang terjadi (sehari-hari) dimasa sekarang. la juga menyatakan
kebenaran umum yang benar-benar terjadi dari dulu sampai sekarang dan dimasa mendatang
(2019 : 93). Simple Presen Tense juga merupakan kejadian yang kebenarannya tidak diragukan
lagi. Kejadian tersebut terjadi dari dulu hingga sekarang dan juga akan datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Adapun tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas dilakukan adalah untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu
pada bulan Agustus s/d Oktober 2015 semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun
jadwal penelitian tindakan kelas ini yaitu siklus | : tatap pertama tanggal 10 Agustus 2015 dan
tatap kedua tanggal 20 Agustus 2015, sedangkan siklus 11 : tatap pertama tanggal 7 September
2015 dan tatap kedua tanggal 17 September 2015. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1
Langsa. Peneliti adalah guru bidang studi yang mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas
tersebut.Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas X Administrasi Perkantoran (AP) SMK
Negeri 1 Langsa , jumlah siswa dalam kelas adalah 30 siswa terdiri dari berbagai macam status
sosial dan yang sebagian besar kurang menguasai Simple Present Tense.. Data yang diperoleh
berasal dari siswa kelas X Administrasi Perkantoran (AP)1 SMK Negeri 1 Langsa dan
guru/teman sejawat yang merupakan guru kolaborasi dalam melaksanakan kegiatan penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Siklus I

a) Pertemuan 1

Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil yang diperoleh dari penerapan
penggunaan picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris kelas X
Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 1 Langsa dalam mengungkapkan pernyataan
tentang tentang simple present. Nilai hasil belajar pada pertemuan | dapat di deskripsikan pada
tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pertemuan |

No Hasil Hasil Arti Ju_mlah Persen
(angka) (huruf) Lambang Siswa
1 85-100 A Sangat baik 0 -
2 75-84 B Baik 0 -
3 65-74 C Cukup 3 10.00%
4 55-64 D Kurang 11 36.67%
5 <54 E Sangat kurang 16 53.33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 1 diperoleh 3 siswa (10.00%) mendapatkan nilai C, dan 11 siswa
(36.67%) mendapatkan nilai D, dan 16 siswa (53.33%) mendapatkan nilai E.
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b) Pertemuan 2
Nilai hasil belajar pada pertemuan Il dapat dideskripsikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pertemuan 11

No Hasil Hasil Arti Ju_mlah Persen
(angka) (huruf) Lambang Siswa
1 85-100 A Sangat baik 0
2 75-84 B Baik 0 0.00%
3 65-74 C Cukup 9 30.00%
4 55-64 D Kurang 14 46.67%
5 <54 E Sangat kurang 7 23.33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 9 siswa ( 30.00%) mendapatkan nilai C, selanjutnya
14 siswa (46.67%) mendapatkan nilai D, selebihnya yaitu 7 siswa (23.33%) mendapatkan nilai
D dan 7 siswa (23.33%) mendapatkan nilai E. Berikut adalah kesimpulan dari pertemuan | dan
Il
Tabel 3. Tabel Ketuntasan Pertemuan Pertama

Jumlah siswa

No | Ketuntasan
Jumlah Persen
1 | Tuntas 0 0
o | Belum 30 100
tuntas
Jumlah 30 100

Tabel 4 Tabel Ketuntasan Pertemuan Kedua
Jumlah siswa

No | Ketuntasan
Jumlah Persen
1 | Tuntas 2 6.67
o | Belum 28 93.33
tuntas
Jumlah 30 100

Maka dapat dikatakan nilai rata-rata belum cukup dan belum optimal. Hasil ini dapat
dilihat dari observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat siswa yang kurang
aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dan siswa juga kurang memahami materi yang
di sampai guru. Oleh karena itu perlu upaya perbaikan pada siklus 1.

B. Siklus Il
a) Pertemuan |
Nilai hasil belajar pada pertemuan | dapat di jabarkan sebagi berikut:

Tabel 5. Nilai Hasil Belajar Pertemuan |
Hasil Hasil Arti Jumlah
(angka) (huruf) Lambang Siswa

Persen

No
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1 85-100 A Sangat baik 0 0.00%

2 75-84 B Baik 9 30.00%

3 65-74 C Cukup 11 36.67%

4 55-64 D Kurang 8 26.67%

5 <54 E Eangat 2 6.67%

urang
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 9 siswa (30.00%) mendapatkan nilai B, dan 11 siswa
(36.67%) mendapatkan nilai C, dan 8 siswa (26.67%) mendapatkan nilai D, dan 2 siswa
(6.67%) mendapatkan nilai E.

c) Pertemuan 2
Nilai hasil belajar pada pertemuan Il dapat di jabarkan sebagi berikut:
Tabel 7. Nilai Hasil Belajar Pertemuan 11

No Hasil Hasil Arti Ju_mlah Persen
(angka) (huruf) Lambang Siswa

1 85-100 A Sangat baik 2 6.67%
2 75-84 B Baik 18 60.00%
3 65-74 C Cukup 10 33.33%
4 55-64 D Kurang 0 0.00%
5 <54 E Sangat kurang 0 0.00%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 2 siswa (6.67%) mendapatkan nilai A, selebihnya 18
siswa (60.00%) mendapatkan nilai B, dan 10 siswa (33.33%) mendapatkan nilai C.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | di pertemuan | diperoleh sebanyak 2 siswa
(10.00%) mendapatkan nilai C, dan 11 siswa (36.67%) mendapatkan nilai D, dan 16 siswa
(53.33%) mendapatkan nilai E. Selanjutnya pada pertemuan Il diperoleh 9 siswa ( 30.00%)
mendapatkan nilai C, selanjutnya 14 siswa (46.67%) mendapatkan nilai D, selebihnya yaitu 7
siswa (23.33%) mendapatkan nilai D dan 7 siswa (23.33%) mendapatkan nilai E.

Penelitian ini sejalan dengan (Isman : 2012) yang menyatakan bahwa setelah beberapa
siklus terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Sejalan juga dengan ( Fatimah : 2021 ) yang
menyatakan bahwa perlunya penerapan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Sejalan juga dengan ( Nobertus : 2020 ) yang mengatakan bahwa pentingnya
penerapan model pembelajaran yang menarik. Begitu juga sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh ( Hasniwati : 2019 ) dan ( Rizkinanta : 2015).

Maka dapat dikatakan nilai siswa mengalami peningkatan siklus | dapat dilihat pada
pertemuan 1 tidak diperoleh siswa yang tuntas. Selanjutnya pada pertemuan Il nilai siswa
mengalami peningkatan dan diperoleh 2 siswa (6,67%) tuntas, dan 28 siswa (93,33%) tidak
tuntas. Nilai rata-rata pertemuan | sebesar 50.17 sedangkan nilai rata-rata pertemuan 1l
meningkat sebesar 57.03
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Sementara hasil belajar siswa siklus Il dipertemuan pertama diperoleh 9 siswa (30.00%)
mendapatkan nilai B, dan 11 siswa (36.67%) mendapatkan nilai C, dan 8 siswa (26.67%)
mendapatkan nilai D, dan 2 siswa (6.67%) mendapatkan nilai E . dan pada pertemuan ke dua
diperoleh 2 siswa (6.67%) mendapatkan nilai A, selebihnya 18 siswa (60.00%) mendapatkan
nilai B, dan 10 siswa (33.33%) mendapatkan nilai C, Artinya pada siswa siklus 11 dapat dilihat
pada pertemuan I diperoleh 18 siswa (60%) tuntas. Selanjutnya pada pertemuan Il sebanyak 26
siswa (86.67%) tuntas dengan nilai yang lebih baik dari pada pertemuan I. Nilai rata-rata
pertemuan | sebesar 68,03 sedangkan nilai rata-rata pertemuan Il meningkat sebesar 74.87.
Maka dapat dikatakan nilai rata-rata sudah sesuai dengan harapan karena sudah diatas kriteria.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan picture and picture sangat berpengaruh terhadap
peningkatan penguasaan simple present tense pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran
(AP)1 SMK Negeri 1 Langsa.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan berdasarkan pembahasan
serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
model picture and picture dapat meningkatkan penguasaan siswa pada materi simple present
tense dan meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam siklus I diperoleh 2 siswa atau 6.67%% tuntas, dan masih 28 siswa atau
93,33% tidak tuntas. Pada siklus Il diperoleh banyaknya siswa yang tuntas adalah 28 siswa atau
86.67% tuntas, selebihnya 2 siswa atau 13.33% masih belum tuntas. Maka dapat disimpulkan
adanya peningkatan penguasaan simple present tense menggunakan model picture and picture
pada siswa kelas 1 Akuntansi SMK Negeri 1 Langsa.
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